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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sejak tahun 2014 hingga kini 2025, di bawah bimbingan Hari Moerda Djati, 

prestasi yang diraih oleh ekstrakurikuler musik tradisional SMPN 1 Kuala 

Pembuang menunjukan konsistensi dan kualitas pembinaan yang sangat baik. 

Secara berkelanjutan mampu mendapatkan 10 besar penyaji terbaik tingkat nasional 

selama sepuluh tahun berturut-turut. Ini menjadi bukti bahwa pembelajaran musik 

tradisional dapat memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan karakter, 

pengembangan potensi siswa, serta pelestarian budaya lokal khususnya karungut. 

Melalui karungut, siswa dapat berekspresi dan menyampaikan pesan tentang nilai 

luhur dan budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat Dayak di 

Kalimantan Tengah. Keberhasilan ini tidak lepas dari dukungan penuh pihak 

sekolah dan elemen-elemen pokok pada proses transmisi yang ada di dalamnya. 

Proses transmisi dalam ekstrakurikuler musik tradisional di SMPN 1 Kuala 

Pembuang memegang peranan yang sangat penting karena menjadi jembatan utama 

dalam pewarisan pengetahuan musikal dari generasi ke generasi. Melalui transmisi 

inilah teknik, gaya permainan, nilai-nilai budaya, serta makna filosofis yang 

terkandung dapat dipelajari secara langsung oleh para peserta didik. Tanpa adanya 

proses penyampaian pengetahuan yang terstruktur dan berkesinambungan, 

keterampilan yang dimiliki para pelatih maupun para senior akan sulit diteruskan 

kepada angkatan berikutnya. Oleh sebab itu, transmisi tidak hanya memastikan 

keberlanjutan tradisi musik daerah, tetapi juga menjadi fondasi terbentuknya 
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regenerasi yang kuat, sehingga warisan budaya yang dimiliki tetap hidup, 

berkembang, dan dapat dibanggakan dalam berbagai ajang seni maupun kegiatan 

sekolah. 

B. Saran 

Dengan adanya intensitas latihan yang dilaksanakan dalam ekstrakurikuler 

musik tradisional SMPN 1 Kuala Pembuang ini maka, penting untuk sekolah 

memberikan perhatian khusus seperti, memperhatikan kondisi fisik dan kesehatan 

siswa yang mengikutinya, terkhusus ketika siswa dipersiapkan untuk lomba 

mewakili sekolah, kabupaten, maupun provinsi. Selain itu, sekolah juga 

memberikan apresiasi mengenai nilai raport pada mata pelajaran seni budaya untuk 

anak-anak yang berhasil membawa nama harum sekolah, seperti yang dilakukan 

oleh tim musik tradisional SMPN 1 Kuala Pembuang. Untuk Dinas Pendidikan 

kabupaten Seruyan maupun Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Tengah agar 

memberikan apresiasi terhadap siswa berprestasi yang ada di Kalimantan Tengah, 

sesuai dengan bidang lomba yang diikuti, agar siswa-siswi semangat dalam belajar 

dan memperdalam bakat dan minat mereka dalam bidang akademik maupun non-

akademik. Penelitian ini diharapkan agar menjadi dokumentasi mengenai transmisi 

yang dilakukan di SMPN 1 Kuala Pembuang pada ekstrakurikuler musik tradisional 

atas  keberhasilannya dalam ajang FLS3N dan dapat menjadi panduan untuk 

sekolah lainnya dalam menerapkan ekstrakurikuler khususnya musik tradisional. 

Penelitian ini juga diharapkan agar dapat disimpan dalam bentuk arsip digital 

maupun skripsi yang diperuntukkan pembaca di perpustakaan, agar mudah diakses 

oleh peneliti, mahasiswa, pelajar maupun masyarakat luas. 
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